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ABSTRAK

Judul : Kesiapan Tenaga Administrasi Sekolah Menerima Perubahan
Tata Kerja pada Masa Pandemi di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri se-Kota Pariaman

Penulis : Widiyati Noverta

Pembimbing : Prof. Dr. Rusdinal, M. Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan yang penulis lakukan
pada Sekolah Menengah Pertama di Kota Pariaman yang menunjukkan masih
rendahnya kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan tata kerja yang
terjadi pada masa pandemi. Pertanyaan penelitian ini adalah 1) bagaimana kesiapan
TAS dilihat dari aspek adaptasi, 2) bagaimana kesiapan TAS dilihat dari aspek
kesesuaian, 3) bagaimana kesiapan TAS dilihat dari aspek percaya diri, 4) bagaimana
kesiapan TAS dilihat dari aspek dukungan pemimpin, dan 5) bagaimana kesiapan
TAS dilihat dari aspek tingkat manfaat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
tingkat kesiapan TAS menerima perubahan tata kerja pada masa pandemi dilihat dari
aspek adaptasi, kesesuaian, percaya diri, dukungan pemimpin dan tingkat manfaat di
SMP Negeri se-Kota Pariaman.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh tenaga
pelaksana urusan administrasi sekolah di SMPNegeri se-Kota Pariaman berjumlah 49
orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket menggunakan skala
semantik diferensial dengan tujuh pilihan jawaban. Hasil uji validitas dan reliabilitas
menunjukan bahwa instrumen kesiapan tenaga administrasi menerima perubahan
tersebut valid dan reliabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 37 item valid dan
reliabelitas = 0,947 dan = 0,444. Data penelitian diolah dengan bantuan
SPSS versi 26. Analisis deskriptif diperoleh dengan bantuan program SPSS dan
microsoft excel dengan dihitung terlebih dahulu nilai mean, median, modus dan
standar deviasi lalu membuat tabulasi data serta frekuensi data.Hasil penelitian
menunjukkan kesiapan TAS SMPNegeri se-Kota Pariaman dilihat dari aspek: 1)
adaptasi pada kategori siap dengan rata-rata 5,39 dan persentase 76,97%, 2)
kesesuaian pada kategori siap dengan rata-rata 5,46 dan persentase 77,95%, 3)
percaya diri pada kategori siap dengan rata-rata 5,63 dan persentase 80,42%, 4)
dukungan pemimpin pada kategori siap dengan rata-rata 5,34 dan persentase 75,91%,
dan 5) tingkat manfaat pada kategori siap dengan rata-rata 5,44 dan persentase
77,78%. Secara keseluruhan tenaga administrasi sekolah sudah berada pada kategori
siap menerima perubahan tata kerja pada masa pandemi di SMPNegeri se-Kota
Pariaman.

Kata kunci : kesiapan, tenaga administrasi sekolah, tata kerja
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasimerupakan wadah dimana adanya kerjasama dua orang atau

lebih yang memiliki struktur, perencanaan serta tujuan untuk dicapai secara

bersama-sama. Organisasi disini dapat berupa perusahaan, instansi pemerintah,

instansi swasta serta lembaga pendidikan. Setiap organisasi ini memiliki tujuan

masing-masing sesuai dengan bidangnya. Pada umumnya organisasi memiliki

tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Namun dalam hal ini tentunya

organisasi harus siap dihadapkan dengan perubahan yang akan terjadi untuk tetap

mempertahankan keeksistensian organisasi tersebut dalam mencapai tujuan

organisasi. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan Robbins bahwa

organisasi yang berhasil adalah yang mampu melakukan perubahan dalam

menghadapi persaingan (Amanda & Mangundjaya, 2012). Kemudian (Kusuma,

2015) juga menjelaskan bahwa bagaimanapun suatu organisasi tidak dapat

terhindar dari perubahan.

Seperti yang kita ketahui bahwa pada awal tahun 2020 dunia dihebohkan

dengan wabah virus corona atau yang biasa disebut covid-19 (coronavirus

disease-2019). World Health Organization (WHO) menyatakan pada awal Januari

2020 bahwa dunia dalam kondisi darurat global akibat serangan virus ini.

Peristiwa ini mengakibatkan banyaknya kegiatan-kegiatan besar terhenti atau

dibatalkan. Terhitung dari tanggal 19 Maret 2020 sebanyak 214.894 orang yang

telah terinfeksi virus 8.732 diantaranya meninggal dunia serta 83.313 orang

dinyatakan sembuh.
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Di Indonesia sendiri pemerintah mengeluarkan status darurat bencana

mulai pada tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait pandemi covid-

19 yaitu selama 91 hari Untuk mengurangi atau bahkan memutusrantai sebaran

virus ini pemerintah menerapkan beberapa langkah yang disebut dengan social

distancing. Adapun yang harus dilakukan yaitu dengan menjaga jarak dengan

orang lain kurang lebih 2 meter dan menghindari kerumunan(CNN Indonesia,

2020).Pandemi yang melanda dunia tersebut membuat tatanan dalam masyarakat

berubah. Begitu pula halnya dengan organisasi, lembaga dan instansi yang secara

tidak langsung dituntut untuk berubah, menyesuaikan diri dengan kondisi yang

ada.

Dengan adanya dampak pandemi covid19 tersebut menyebabkan

terjadinya beberapa perubahan tatanan kehidupan. Perubahan tersebut tidak hanya

berdampak pada individu dan masyarakat tetapi juga pada organisasi dan

lembaga-lembaga pemerintahan tidak terkecuali sekolah. Perubahan disekolah

melibatkan berbagai pihak baik itu guru sebagai pendidik hingga tenaga

administrasi sekolah. Perubahan itu sendiri diartikan sebagai adanya tindakan

yang mengakibatkan perbedaan keadaaan dari sebelumnya. Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia perubahan diartikan sebagai keadaan yang berubah. Disini

dapat diartikan bahwa perubahan adalah peralihan keadaan dari keadaaan

sebelumnya. Perubahan merujuk pada sebuah kejadian yang berbeda dari

sebelumnya. Perubahan juga bisa bermakna melakukan cara-cara baru, adanya
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prosedur baru, manajemen baru penggabungan (merging), melakukan

reorganisasi serat peristiwa-peristiwa lain yang bersifat mengganggu

(disruptive)yang sangat signifikan (Lumbantoruan, Tewal, & Lumintang, 2021).

Semenjak masa pandemi sekolah diberlakukan secara daring baik bagi

pendidik, tenaga pendidik serta persreta didik. Dalam hal ini guru maupun tenaga

administrasi sekolah harus mampu menyesuaikan diri untuk perubahan seperti

halnya dalam memahami teknologi dan informasi yang digunakan untuk

melaksanakan pembelajaran dalam jaringan (daring) begitu pula halnya dengan

tenaga administrasi sekolah. Tenaga administrasi sekolah juga berperan penting

dalam berbagai kelancaran pendidikan atau kegiatan belajar mengajar

disekolah.Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 24

Tahun 2008 tentang Standar Administrasi Sekolah/ Madrasah bahwa tenaga

administrasi sekolah memiliki tugas untuk mengelola seluruh administrasi yang

berkaitan dengan pengoperasian sekolah.

Tenaga administrasi sekolah/ madrasah sendiri terdiri atas kepala tenaga

administrasi sekolah/ madrasah, pelaksana urusan dan petugas layanan khusus

yang memiliki tugas pokok dan fungsi masing-masing. Dengan demikian tenaga

administrasi juga ikut andil dalam mewujudkan perubahan untuk tercapainya

tujuan sekolah. Diperlukan kesiapan yang matang untuk mengikuti perubahan

yang terjadi seperti halnya mengikuti perkembangan zaman yang menuntut

tenaga administrasi untuk melek teknologi.
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Kesiapan untuk berubah merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari

anggota organisasi atau individu yang ada dalam organisasi. Dalam jangka

panjang, efektifitas intervensi terhadap suatu organisasi dapat diraih oleh

organisasi yang anggotanya memiliki kesiapan untuk berubah (Munawwaroh &

Meiyanto, 2017). Begitu pula dengan kesiapan tenaga administrasi sekolah

terhadap perubahan yang terjadi di sekolah yang diakibatkan oleh pandemi

covid19 seperti kebijakan-kebijakan baru untuk bekerja dari rumah dan lebih

banyak menggunakan teknologi seperti handphone (hp), laptop dan dengan

berbagai cara lain.

Namun, berdasarkan kenyataan di lapangan beberapa kondisi sekolah

masih  kurang siap untuk menerima perubahan tata kerja dari manual ke serba

digital. Hal ini terlihat dari masih adanya tenaga administrasi sekolah yang

memilih melakukan pelayanan dengan cara manual karena belum memiliki

pemahaman untuk melakukan secara online, masih adanya kepala sekolah yang

belum mendukung sepenuhnya untuk melaksanakan pekerjaan secara online

dengan dalih masih bisa dilakukan secara langsung.Beberapa sekolah juga masih

terkendala pada jaringan internet yang kurang memadai di sekolah sehingga sulit

melakukan pekerjaan yang dilakukan secara online dan tentunya memerlukan

jaringan. Kemudian sebagian besar tenaga administrasi sekolah yang dapat

dikatakan masih kurang paham dan masih kurang memiliki pengetahuan tentang

penggunaan teknologi untuk menunjang kegiatan administrasi secara online. Hal
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ini yang menyebabkan kendala bagi tenaga administrasi sekolah. Bentuk kesiapan

diperlukan supaya tenaga administrasi sekolah dapat menjalankan perubahan

sistem tata kerja baru.Walaupun tenaga kerja administrasi sekolah ini mengalami

perubahan tata kerja seperti bekerja dirumah namun tetap harus menjalin

kolaborasi dengan guru, siswa dan orangtua siswa. Tenaga kerja administrasi

sekolah harus menjalin komunikasi yang baik dan memberikan pelayanan baik

serta prima kepada siswa guru dan orangtua siswa.  Pihak tenaga administrasi

sekolah juga harus memiliki peran yang proporsional dalam memastikan kegiatan

pelayanan yang dilakukan dengan jarak jauh. Begitu pula halnya dengan

pengerjaan sistem administrasi yang dialihkan pada komputerisasi dan sistem

online.

Hal ini sangat berbeda dengan yang terjadi pada tenaga kerja administrasi

sekolah se-Kota Pariaman. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan

terlihat beberapa masalah yang terjadi disekolah seperti terjadi komunikasi yang

kurang antara tenaga kerja administrasi sekolah dengan guru maupun orang tua

siswa. Tenaga kerja administrasi sekolah di masa pandemi Covid-19 kurang

memberikan pelayanan yang prima. Bentuk kinerja akibat perubahan tata kerja

secara online ini menjadikan banyaknya miskomunikasi dan terjadinya

kesalahpahaman. Kondisi ini menyebabkan perlunya kesiapan terhadap

perubahan tata kerja dan juga dukungan dari pimpinan supaya dapat memberikan

motivasi kepada tenaga kerja administrasi sekolah dalam menjalankan tanggung

jawabnya dengan adanya perubahan tata kerja di sekolah.



6

Dari uraian diatas perlu dilihat bagaimana kesiapan tenaga administrasi

sekolah untuk berubah. Berdasarkan pada pengamatan yang penulis lakukan

terdapat beberapa fenomena pada tenaga administrasi sekolah mengenai kesiapan

untuk berubah di Sekolah Menengah Pertama se Kota Pariaman diantaranya:

1. Masih adanya tenaga administrasi sekolah yang masih enggan beradaptasi

dengan perubahan tata kerja yang terjadi. Hal ini terlihat dari masih adanya

tenaga administrasi yang bersikap biasa saja terhadap perubahan yang

terjadi, seperti masih melakukan pekerjaan seperti sebelum terjadinya

perubahan kemudian belum meningkatkan kinerja sesuai dengan keadaan.

2. Masih kurangnya penyesuaian diri tenaga administrasi sekolah untuk

melakukan perubahan, seperti halnya belum mampu menyesuaikan

kemampuan bekerja dengan adanya perubahan tata kerja.

3. Tenaga administrasi sekolah masih belum percaya diri untuk melakukan

pekerjaan sesuai dengan tuntutan kerja.

4. Adanya rasa kurang percaya diri tenaga administrasi sekolah terhadap

perubahan yang akan terjadi.

5. Tenaga administrasi belum mampu sesuai mengerjakan tugas baru saat

telah terjadi perubahan tata kerja.

6. Tenaga administrasi sekolah juga tidak mampu beradaptasi dengan

menyesuaikan aturan dan kebiasaan baru pada perubahan tata kerja baru.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasikan masalah

sebagai berikut :

1. Kurangnya kemampuan tenaga administrasi sekolah untuk beradaptasi dengan

perubahan.

2. Masih kurangnya kemampuan tenaga administrasi sekolah untuk

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi.

3. Kurangnya rasa percaya diri tenaga administrasi sekolah untuk menerima

perubahan.

4. Masih kurangnya dukungan dari pemimpin untuk meyakinkan tenaga

administrasi sekolah menerima perubahan yang terjadi.

5. Kurangnya keyakinan tenaga administrasi sekolah akan manfaat yang didapat

dengan adanya perubahan.

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan beberapa identifikasi masalah yang telah dikumpulkan,

maka penulis akan membatasi agar masalah yang dikaji dan di teliti dapat sesuai

dan tepat sasaran, masalah tersebut terkait dengan Kesiapan Tenaga Administrasi

Sekolah Menerima Perubahan Tata Kerjapada Masa Pandemi di SMP Negeri se-

Kota Pariaman dilihat dari aspek adaptasi, kesesuaian, percaya diri, dukungan

pemimpin dan tingkat manfaat yang didapat.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah dapat dirumuskan suatu

permasalahan yaitu “Seberapa siapTenaga Administrasi Sekolah menerima

perubahan tata kerja dimasa pandemidi SMP Negeri se-Kota Pariaman?”.

E. Pertanyaan Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka pertanyaan yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi kesiapan tenaga administrasi sekolah untuk menerima

perubahan tata kerja dilihat dari aspek adaptasi di SMP Negeri se-Kota

Pariaman?

2. Bagaimana kondisi kesiapan tenaga administrasi sekolah untuk menerima

perubahan tata kerja dilihat dari aspek kesesuaian di SMP Negeri se-Kota

Pariaman?

3. Bagaimana kondisi kesiapan tenaga administrasi sekolah untuk menerima

perubahan tata kerja dilihat dari aspek percaya diri di SMP Negeri se-Kota

Pariaman?

4. Bagaimana kondisi kesiapan tenaga administrasi sekolah untuk menerima

perubahan tata kerja dilihat dari aspek dukungan pemimpin di SMP Negeri se-

Kota Pariaman?
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5. Bagaimana kondisi kesiapan tenaga administrasi sekolah untuk menerima

perubahan tata kerja dilihat dari aspek tingkat manfaat di SMP Negeri se-Kota

Pariaman?

F. Asumsi Penelitian

Asumsi adalah pernyataan yang bisa dibantah dan sudah pasti

kebenarannya. Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tenaga administrasi sekolah harus mampu menerima dan menyikapiperubahan

yang terjadi.

2. Kesiapan tenaga administrasi sekolah untuk menerima perubahan dapat

ditingkatkan.

G. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi mengenai

kesiapan Tenaga Administrasi Sekolah di SMP Negeri se-KotaPariaman, yaitu:

1. Mengetahui tingkat kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan

tata kerja dilihat dari aspek adaptasi di SMP Negeri se-Kota Pariaman.

2. Mengetahui tingkat kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan

tata kerja dilihat dari aspek kesesuaian di SMP Negeri se-Kota Pariaman.

3. Mengetahui tingkat kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan

tata kerja dilihat dari aspek percaya diri di SMP Negeri se-Kota Pariaman.
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4. Mengetahui tingkat kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan

tata kerja dilihat dari aspek dukungan pemimpin di SMP Negeri se-Kota

Pariaman.

5. Mengetahui tingkat kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan

tata kerja dilihat dari aspek tingkat manfaat di SMP Negeri se-Kota Pariaman.

H. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan

praktis. Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

bagi ilmu pengetahuan dan pendidikan serta memberikan bukti empiris dari

kebenaran serta teori para ahli mengenai kesiapan tenaga administrasi untuk

menerima perubahan.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk pimpinan sekolah diharapkan dapat memberikan informasi

mengenai kesiapan tenaga administrasi sekolah untuk menerima perubahan

serta menjadi acuan untuk meningkatkan kesiapan tenaga administrasi

sekolah untuk menerima perubahan.

b. Untuk Tenaga Administrasi Sekolah SMP Negeri se-Kota Pariaman

sebagai acuan untuk meningkatkan kesiapan untuk menerima perubahan.
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c. Untuk penulis sebagai pengalaman dan penambahan ilmu pengetahuan

mengenai kesiapan tenaga administrasi dalam menerima perubahan.

d. Untuk peneliti lain dapat menjadi bahan informasi dan referensi penelitian

selanjutnya
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang kesiapan tenaga

administrasi menerima perubahan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa

secara umum berada pada kategori siap. Hal ini dapat dilihat dari hasil

rekapitulasi masing-masing indikator yaitu;

1. Kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan dilihat dari

aspek adaptasi berada pada kategori siap dengan rata-rata 5,39 dan tingkat

persentase sebesar 76,97%. Artinya tenaga administrasi sekolah telah

berada pada kondisi siap untuk beradaptasi dengan perubahan tata kerja da

yang terjadi pada masa pandemi di SMP Negeri se-Kota Pariaman.

2. Kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan dilihat dari

aspek kesesuaian berada pada kategori siap dengan rata-rata 5,46 dan

tingkat persentase sebesar 77,95%. Artinya tenaga administrasi sekolah

sudah merasa siap dalam hal menyesuaikan diri dengan perubahan tata

kerja pada masa pandemi di SMP Negeri se-Kota Pariaman.

3. Kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan dilihat dari

aspek percaya diri berada pada kategori siap dengan rata-rata 5,63 dan

tingkat persentase sebesar 80,42%. Artinya tenaga administrasi sekolah

telah percaya diri dengan kemampuan, keterampilan maupun pengetahuan
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untuk menerima perubahan tata kerja pada masa pandemi di SMP Negeri

se-Kota Pariaman.

4. Kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan dilihat dari

aspek dukungan pemimpin berada pada kategori siap dengan rata-rata 5,34

dan tingkat persentase sebesar 75,91%. Ini berarti bahwa pemimpin sudah

memberikan dukungan kepada tenaga administrasi sekolah untuk

menerima perubahan tata kerja yang terjadi di SMP Negeri se-Kota

Pariaman.

5. Kesiapan tenaga administrasi sekolah menerima perubahan dilihat dari

aspek tingkat manfaat berada pada kategori siap dengan rata-rata 5,44 dan

tingkat persentase sebesar 77,78%. Artinya tenaga administrasi sekolah

merasa siap untuk menerima perubahan dilihat dari kemungkinan manfaat

yang akan di peroleh seperti penambahan pengetahuan, keterampilan dari

adanya perubahan tata kerja pada masa pandemi di SMP Negeri se-Kota

Pariaman.

B. Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Tenaga administrasi diharapkan mampu mempertahankan dan

meningkatkan kemampuan dalam beradaptasi dengan perubahan yang
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terjadi karena bagaimanapun perkembangan dan kemajuan akan terus

meningkat tanpa atau dengan adapanya pandemi.

2. Tenaga administrasi diharapkan mempertahankan dan meningkatkan

penyesuaian diri dengan keadaan bagaimanapun terutama pada perubahan

yang bisa terjadi kapan saja.

3. Tenaga administrasi sekolah diharapkan mampu mempertahankan serta

meningkatkan rasa percaya diri untuk menerima perubahan sehingga

perubahan dapat dijalankan dengan sebaik mungkin.

4. Pemimpin organisasi atau kepala sekolah diharapkan dapat mempertahan

dan meningkatkan dukungan kepada tenaga administrasi sekolah untuk

menerima perubahan.

5. Tenaga administrasi sekolah diharapkan mampu mempertahankan dan

meningkatkan keyakinan akan adanya manfaat yang didapatkan dengan

perubahan baik dari segi material, penambahan pengetahuan, keterampilan

dan hal lainnya dengan adanya perubahan.
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